
PROGRAM PRIORITAS 

DISKUK TA 2025



Standarisasi dan Sertifikasi UMKM

PROGRAM PRIORITAS
"Program prioritas ini dirancang untuk memperkuat ekosistem koperasi
dan UMKM Jawa Barat melalui transformasi kelembagaan, digitalisasi,
peningkatan akses pembiayaan, hilirisasi komoditas unggulan, serta
pendampingan komprehensif agar pelaku usaha mampu naik kelas,
berdaya saing tinggi, dan berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah."



Target

3.000
Pelaku Usaha

27
Koordinator
Pendamping
Daerah

150Pendamping
UMKM

SASARAN STRATEGIS
NASIONAL

1.Sapa UMKM;
2.Entrepreneur Hub.

Capaian

3.399
Pelaku Usaha

PENDAMPINGAN UMKM NAIK KELAS

ongoing

Program UMKM Naik Kelas merupakan program strategis yang bertujuan mendorong pelaku usaha untuk berkembang
ke jenjang yang lebih tinggi dalam kapasitas usaha, akses pasar, kualitas produk, digitalisasi, serta kemampuan
manajerial. Melalui pendampingan intensif, mentoring, kemitraan strategis, dan fasilitasi akses pemasaran, program ini
dirancang untuk mengakselerasi transformasi pelaku usaha—dari mikro menjadi kecil, dari kecil menjadi menengah—
hingga mampu bersaing di pasar nasional maupun global secara berkelanjutan. Dengan pendekatan holistik ini, UMKM
diharapkan tidak hanya tumbuh secara kuantitas, tetapi juga meningkat daya saing dan keberlanjutannya, sehingga
berkontribusi nyata pada penguatan ekonomi kerakyatan.

Profiling/Identifikasi – Manajemen Usaha & Keuangan – Pemasaran – Public Speaking & Negosiasi Bisnis – Strategi Branding – Kemitraan & Potensi Ekspor



GELEGAR (Gerakan Legalitas 1000 Merek Gratis)

*Data per Juli 2025

0

10

20

30

40

50

60

70

29
31

0

25

8

44

31

39
42

0

50

9

50 50
54

50 49

0

45

36

23

58

21

50

43

0

55

50 50

55

50

42

67

15

PROSES PENDAFTARAN JUMLAH USULAN

SERTIFIKASI HaKI
"GELEGAR menjadi langkah nyata Jawa Barat dalam memberikan perlindungan dan nilai tambah bagi produk UMKM, memastikan setiap
merek terlindungi secara hukum, dan membuka peluang lebih luas untuk bersaing di pasar nasional maupun global."

usulan Hak merek

Proses Pendaftaran



SAHABAT (Sertifikasi Halal Bagi 121 UMKM Terbaik)

*Data per Juli 2025
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SERTIFIKASI HALAL
"Program SAHABAT memastikan UMKM terbaik Jawa Barat memiliki sertifikasi halal sebagai tiket menuju pasar global. Dengan 99 usulan yang telah masuk, langkah ini
memperkuat daya saing, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan membuka peluang ekspor yang lebih luas."

Target Proses



PELATIHAN  KEWIRAUSAHAAN

JENIS PELATIHAN
JAM 

PELAJARAN
PESERTA

Self-Learning Batch 1 24 441

Self-Learning Batch 2 24 200

Blended Learning Batch 1 40 84

Blended Learning Batch 2 40 90

Offline Digital Marketing 24 100

Offline Literasi Keuangan (OPD) 24 203

Offline Literasi Keuangan 
(Kab/Kota)

24 150

Praktikum Disabilitas 24 34

Praktikum PPKS Rusunawa 24 53

Total — 1.145

JENIS PELATIHAN JAM        
PELATIHAN

PESERTA 
PELATIHAN

TOTAL 1.355

Orang  

Target 

Realisasi sd Juli 2025



PELATIHAN SDM KOPERASI

pelatihan SDM koperasi yang bersifat holistik, adaptif terhadap
dinamika global, serta terintegrasi dalam sistem pembangunan
daerah.

Metode Pelatihan

• Online berbasis Learning 

Management System (LMS) melalui

MyTalenta Jabar: untuk menjangkau

peserta secara luas dan fleksibel.

• Blended learning: kombinasi daring 

dan luring untuk meningkatkan

efektivitas dan pengalaman belajar.

• Tatap muka (klasikal): pelatihan intensif

untuk koperasi prioritas atau wilayah 

khusus.

• Mobile training unit: menjangkau

koperasi di wilayah 3T dan minim akses

pelatihan.

Memberikan minimal 24 Jam Pelajaran (JP) pelatihan bagi 900 SDM 
Koperasi di Jawa Barat pada Tahun 2025

Membangun Koperasi Profesional, Mandiri, dan Adaptif di Jawa Barat



PERTUMBUHAN USAHA KOPERASI

Sejalan dengan program
prioritas Pemerintah Daerah
Provinsi Jawa Barat dalam
mendorong pertumbuhan
koperasi yang sehat, inklusif,
dan kompetitif, kami
melaksanakan evaluasi berkala
atas kinerja usaha koperasi.
Berdasarkan pengolahan data
hingga Juni 2025.

Modal Sendiri 1,505 T 1,281 T 1,535 T +4,60%

Modal Luar 1,712 T 1,953 T 2,329 T +11,28%

Aset 3,339 T 3,233 T 3,863 T +8,53%

Volume Usaha 3,095 T 2,424 T 2,782 T +9,17%

KOMPONEN 2024 (Rp.) 
Pertumbuhan  (Tw I 

ke Tw II) (%)
April 2025 

(Rp.) 
Juni 2025 

(Rp.) 

terdapat beberapa catatan penting yang menggambarkan kondisi pertumbuhan usaha koperasi, dengan fokus pada
empat komponen utama: modal sendiri, modal luar, aset, dan volume usaha.



RENCANA DAN REALISASI
PEMBERDAYAAN KOPERASI

Digitalisasi Koperasi
Rencana : 100 Koperasi yang 
bertransformasi digital
Realisasi : 43 Koperasi

Peningkatan Akses Pembiayaan
koperasi
Rencana : 100 Koperasi yang 
mendapatkan akses pembiayaan
Realisasi : 76 Koperasi

Peningkatan Usaha Koperasi
Rencana : 200 Koperasi yang 
difasilitasi Kemitraan
Realisasi : 84 Koperasi

Regenerasi Petani
Rencana : 200 Petani yang 
diberdayakan
Realisasi : 56 Regenerasi Petani

Gelar Produk Koperasi
Rencana : 50 Koperasi yang 
difasilitasi akses pasar dan 
promosi produk
Realisasi : November 2025



RENCANA DAN REALISASI
KELEMBAGAAN DAN PENGAWASAN KOPERASI

Pemeriksaan dan Pengawasan
Koperasi
Rencana: 
• 200 Koperasi non simpan pinjam
• 100 Koperasi Simpan Pinjam
Realisasi: 
• 50 Koperasi simpan pinjam

Penilaian Kesehatan Koperasi 
Simpan Pinjam/Unit Simpan 
Pinjam Koperasi
Rencana: 100 Koperasi
Realisasi : 50 Koperasi

Fasilitasi Izin Usaha Simpan 
Pinjam untuk Koperasi
Rencana: 250 Koperasi
Realisasi : 150 Koperasi

Fasilitasi Izin Usaha Pembukaan
Kantor Cabang, Cabang 
Pembantu dan Kantor Kas 
Koperasi Simpan Pinjam
Rencana: 250 Koperasi
Realisasi: 100 Koperasi



KILAS CAPAIAN UTAMA
Dengan semangat gotong royong dan arahan Presiden RI melalui Inpres No. 9
Tahun 2025, Jawa Barat menargetkan seluruh desa/kelurahan memiliki
koperasi berbadan hukum aktif dan bertransformasi digital sebagai tulang
punggung ekonomi desa.

Perkembangan Pembentukan Koperasi Merah Putih per 30 Juni 2025




